5.1.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan maka dari hasil penelitian dapat

disimpulkan:

1.

Faktor keberhasilan petani kulit kayu manis di Desa Lempur Kecamatan
Gunung Raya Kabupaten Kerinci tinggi dibuktikan dengan inteligensi petani
yang mengetahui cara teknik usahatani kulit kayu manis dan pola tanam kulit
kayu manis, petani bersikap setuju untuk memperhatikan pertumbuhan dan
perkembangan kulit kayu manis, petani juga memiliki bakat menanam dan
merawat kulit kayu manis sendiri karena sudah sejak awal berusahatani kulit
kayu manis, dan petani menyukai untuk melakukan penanaman dan perawatan
kulit kayu manis sendiri, petani mengusahakan kulit kayu manis karena
menerima keuntungan.

Tingkat kesejahteraan petani Kulit Kayu Manis di Desa Lempur Kecamatan
Gunung Raya Kabupaten Kerinci tinggi, hal ini terlihat dari terpenuhinya
kesehatan dan gizi petani, layanan kesehatan petani sangat baik dan
memuaskan, dan sudah memiliki asuransi kesehatan dari pemerintah. Fasilitas
sekolah di daerah penelitian sangan baik, petani juga mengikuti penyuluhan dan
Pendidikan non formal untuk meningkatkan ilmu berusahatani. Tidak ada
petani yang kelaparan membuktikan pola konsumsi petani sangat baik, petani 3
kali dalam seminggu mencukupi kebutuhan dengan mengkonsumsi, telur, ikan,

dan daging. Petani kulit kayu manis di daerah penelitian memiliki rumah
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sendiri, dengan akses jalan yang baik berupa aspal, dan penerangan juga berasal
dari PLN. Kemudian, sarana transportasi murah, petani juga rata-rata memiliki
kendaraan sendiri.

Hubungan keberhasilan dengan kesejahteraan petani Kulit Kayu Manis Di Desa
Lempur Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci, yaitu terdapat hubungan
yang signifikan antara (1) inteligensi terhadap pendidikan, taraf dan pola
konsumsi, serta perumahan dan lingkungan, (2) sikap terhadap kesehatan dan
gizi, bakat terhadap Pendidikan, (3) minat terhadap kesehatan dan gizi,
pendidikan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan serta sarana
transportasi, (4) motivasi terhadap perumahan dan lingkungan di daerah
penelitian di Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci. Sementara antara
(1) inteligensi terhadap kesehatan dan gizi serta sarana, (2) sikap terhadap
pendidikan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan serta sarana
transportasi, (3) bakat terhadap kesehatan dan gizi, taraf dan pola konsumsi,
perumahan dan lingkungan serta sarana transportasi, (4) motivasi terhadap
kesehatan dan gizi, Pendidikan, taraf dan pola konsumsi, serta sarana

transportasi tidak terdapat hubungan yang signifikan.

Saran
Pembinaan kelompok tani melalui PPL atau perangkat desa lebih ditingkatkan
lagi sehingga petani lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan kelompok tani

dan menyadari bahwa kelompok tani menjadi wadah yang sangat bermanfaat
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untuk meningkatkan keberhasilan usahatani kulit kayu manis yang dikelola oleh
petani.

Sebaiknya pemerintah memperhatikan petani kulit kayu manis karna
kesejahteraan usaha yang dilakukan oleh petani saat ini sangat baik. Pemberian
pupuk subsidi dan bibit unggul oleh petani juga diperlukan guna menunjang
keberlanjutan usahatani. Mengingat bahwa kebutuhan akan sarana perumahan

dan lingkungan yang masih perlu diperbaiki.



